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ANALISIS PERHITUNGAN HARGA POKOK PRODUKSI GUNA 

MENINGKATKAN KEAKURATAN LABA DENGAN METODE 

JOB ORDER COSTING 

(Studi PadaVendy Elis Furniture) 

ABSTRAK 

Oleh: 

Sapna Melinda 

Penelitian ini dilakukan di Vendy Elis Furniture yaitu usaha yang bergerak di 

bidang manufaktur. Dalam melakukan perhitungan harga pokok produksi Vendy 

Elis Furniture belum melakukan klasifikasi atau penggolongan biaya terkait biaya 

bahan baku dengan tepat dan belum adanya penggolongan untuk biaya overhead  

pabrik.Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana perhitungan 

harga pokok produksi Vendy Elis Furnituredan perhitungan dengan metode Job 

Order Costing, serta menganalisis laba kotor terhadap keakuratan laba pada 

Vendy Elis Furniture. 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian field research. Sifat penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif. Sumber data yang diperoleh dari sumber data primer 

dan sekunder, dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui 

wawancarasemitersruktur dan dokumentasi. Dalam teknik analisa data peneliti 

menggunakan metode berfikir induktif dan teknik analisis triangulasi.  

Hasil penelitian menunjukan hasil perhitungan harga pokok produksi pada 

Vendy Elis Furniture sebesar Rp18.309.000 dan perhitungan dengan metode Job 

Order Costing sebesar Rp19.349.451 Sehingga nilai laba kotor yang diperoleh 

Vendy Elis Furniture lebih besar dari metode Job Order Costing. Adapun selisih 

laba kotor diantara keduanya sebesar Rp1.040.451. Metode Job Order Costing 

dinilai lebih akurat dalam  menentukan laba kotor karena semua biaya produksi 

dibebankan untuk setiap produk pesanan yang meliputi biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. 

 

Kata Kunci: Harga Pokok Produksi, Job Order Costing, Keakuratan Laba 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 

suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 

sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. 

 

(Q.S An-Nisa ayat 29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang. 

Perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) saat ini 

sangat pesat. Dapat kita lihat banyaknya pelaku usaha yang memanfaatkan 

peluang untuk menjalankan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

yang bergerak diberbagai bidang, baik di bidang perdagangan, bidang jasa 

maupun bidang manufaktur. Sehingga hal tersebut dapat menimbulkan 

pesaingan yang ketat antar usaha yang sejenis maupun tidak sejenis. Untuk 

itu, para pelaku usaha harus mampu mengikuti perkembangan dan 

menciptakan berbagai inovasi agar dapat bersaing untuk mempertahankan 

kelangsungan hidup usahanya. 

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an Al-Isra ayat 30. 

ا اِنَّ  اۢ بَصِيْر  انَ بِعِبَادِهٖ خَبِيْر 
َ
زْقَ لِمَنْ يَّشَاءُۤ وَيَقْدِرُ  اِنَّهٗ ك  ٣٠ࣖ رَبَّكَ يَبْسُطُ الر ِ

 

Artinya:“Sungguh, Tuhanmu melapangkan rezeki bagi siapa yang dia 

kehendaki dan membatasi (bagi siapa yang Dia kehendaki); sungguh, Dia 

Maha Mengetahui, Maha Melihat hamba-hamba-Nya.”
1
 

Penggalan dari ayat diatas mengingatkan bahwasanya Allah SWT 

melapangkan rezeki bagi siapa yang ia kehendaki dan Allah mengetahui apa 

yang kita kerjakan. Maka dari itu mencari rezeki dapat dilakukan dengan 

membuka atau menjalankan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). 

                                                             
1
 QS. Al-Isra (15): 30 



2 

 

 
 

Meskipun banyak pesaingan, namun kita harus terus berusaha karena rezeki 

sudah diatur oleh Allah SWT dan setiap orang mempunyai rezekinya masing-

masing.  

Informasi akuntansi dibutuhkan dalam menjalankan setiap usaha. 

Manajemen memerlukan akuntansi untuk melakukan perencanaan dan 

pengendalian aktivitas suatu usaha.
2
 Pada usaha yang melakukan kegiatan 

produksi, sebelum terciptanya produk berkualitas yang bernilai jual tentu 

terdapat pengorbanan biaya yang dikeluarkan saat proses produksi. Akuntansi 

biaya merupakan salah satu dari cabang akuntansi yang menjadi alat bagi 

manajemen dalam memonitor dan merekam transaksi biaya secara sistematis, 

serta menyajikan informasi biaya dalam bentuk laporan biaya.
3
Dengan begitu 

akuntansi biaya sangat dibutuhkan guna memberikan informasi terkait 

klasifikasi biaya-biaya yang terjadi. Klasifikasi biaya sangat penting 

digunakan untuk membuat ikhtisar yang berarti atas biaya. Konsep klasifikasi 

biaya adalah penggunaan biaya yang berbeda untuk tujuan yang berbeda.
4
 

Pada saat menjalankan sebuah usaha tujuan utamanya yaitu untuk 

mendapatkan laba. Dalam suatu perusahaan, laba merupakan salah satu alat 

yang digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan lainnya. Kemajuan perusahaan 

dapat diukur dari perkembangan tingkat laba yang dicapai. Laba yang dicapai 

dapat dihitung dengan cara mengurangkan penghasilan yang dicapai dengan 

semua biaya yang terjadi pada periode tertentu. Biaya yang terjadi 

                                                             
2
Amin Widjaja tunggal, Akuntansi Biaya, Ringkasan Teori, Soal dan Jawab, (Jakarta: PT 

RINEKA CIPTA, 1993), 1. 
3
Melina, et al, Akuntansi Biaya, (Jawa Tengah: CV. Pena Persada, 2022), 2. 

4
I Dewa Ayu Agung Tantri Pramawati, et al, Akuntansi Biaya, (Jawa Barat: CV Media Sains 

Indonesia, 2021), 10 
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diantaranya biaya langsung yang berhubungan dengan proses produksi yang 

disebut dengan biaya produksi atau harga pokok produksi.
5
 Harga pokok 

produksi merupakan sekumpulan biaya yang dikeluarkan dan diproses yang 

terjadi dalam proses manufaktur ataupun memproduksi suatu barang, yang 

terdiri dari bahan baku, tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.
6
 

Dengan demikian, harga pokok produksi mempunyai keterkaitan terhadap 

besar kecilnya laba perusahaan. Untuk mendapatkan laba yang maksimum, 

harus diperhitungkan harga pokok secara tepat dan cermat. 

Manajemen membutuhkan suatu metode yang tepat untuk 

mengumpulkan biaya-biaya yang terjadi guna memperoleh informasi harga 

pokok yang tepat. Terdapat dua metode perhitungan harga pokok yang umum 

digunakan, yaitu process costing method (metode harga pokok proses) dan 

job order costing method (metode harga pokok pesanan). Pada umumnya 

metode harga pokok proses digunakan oleh perusahaan yang menghasilkan 

produk sejenis sedangkan pada metode harga pokok pesanan, biaya produksi 

dikumpulkan untuk masing-masing pesanan.
7
 

Vendy Elis Furniture merupakan salah satu Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) didaerah Lampung Timur, tepatnya di desa Banarjoyo 

Kecamatan Batanghari yang bergerak dibidang manufaktur yaitu mengolah 

barang mentah menjadi barang jadi. Lokasi usaha ini dapat dikatakan 

                                                             
5
 Tria Tomayahu dan Janjte J.Tinangon, “Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Terhadap Laba Kotor Pada Usaha Peternakan Ayam CV. Kharis Di Kota Bitung”, Jurnal Emba, Vol.2 

No.3 (2014), 1647 
6
Siti Nur Qomariyah dan Candra Fatmawati Firdaus, Penentuan Harga Pokok Produksi 

Dengan Metode Full Costing Sebagai Dasar Penentuan Harga Jual, (Jombang: Lembaga Penelitian 

dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas KH.A.Wahab Hasbullah, 2021), 16 
7
Slamet Riyadi,Akuntansi Manajemen, (Sidoarjo :Zifatama Publisher, 2017),150. 
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strategis yaitu tepat berada di pinggir jalan raya, sehingga memudahkan akses 

dalam memasarkan produk hasil usaha.  

Vendy Elis Furniture berproduksi apabila ada pesanan dari konsumen 

seperti pembuatan pintu, meja, kursi, kusen, jendela dan lain sebagainya. 

Usaha ini berdiri sejak tahun 2014 hingga sekarang dan terus mengalami 

perkembangan dari tahun ke tahun. Berdasarkan informasi yang didapat dari 

bapak Evendy selaku pemilik usaha mengatakan bahwa pada awal didirikan 

Vendy Elis Furniture  hanya dikerjakan secara mandiri. Dan saat ini pemilik 

usaha sudah memiliki tiga tenaga kerja untuk membantu dalam mengerjakan 

produk pesanan dari konsumen. Selain itu, perkembangan usaha ini juga 

dapat dilihat dari penjualan yang terus mengalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya.
8
 

 Tabel 1.1 

Data Penjualan Vendy Elis Furiture Januari – November Tahun 2022 

 

No Bulan Penjualan 

1 Januari 15.000.000 

2 Februari 16.420.000 

3 Maret 15.365.000 

4 April 18.757.000 

5 Mei 18.900.000 

6 Juni 17.698.000 

7 Juli 20.946.000 

8 Agustus 22.974.000 

9 September 24.650.000 

10 Oktober 24.810.000 

11 November  25.000.000 

Sumber Data : Vendy Elis Furniture 

                                                             
8
Evendy, Pemilik Usaha Vendy Elis Furniture, wawancara pada tanggal 07 Desember 2022. 
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Berdasarkan tabel 1.1 diatas bahwa penjualan pada Vendi Elis Furniture 

mengalami fluktuasi, dapat dilihat pada bulan Januari sampai Juni. Namun 

pada bulan Juli sampai November penjualan pada Vendy Elis Furniture 

mengalami peningkatan. Hal ini terjadi karena banyaknya pesanan dari 

konsumen. Seperti yang sudah disampaikan sebelumnya bahwasanya usaha 

ini berproduksi apabila ada pesanan. Untuk itu penjualan yang di dapat 

tergantung dari berapa banyak pesanan yang diterima.
9
 

Pada perhitungan harga pokok produksi, Vendy Elis Furniture sudah 

melakukan perhitungan sederhana terhadap biaya-biaya yang dikeluarkan 

yaitu dengan menjumlahkan biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 

langsung. Namun Vendy Elis Elis Furniure belum melakukan klasifikasi atau 

penggolongan biaya terkait biaya bahan baku dengan tepat dan belum adanya 

penggolongan untuk biaya overhead pabrik. Penggolongan biaya pada Vendy 

Elis Furniture yaitu untuk biaya pembelian kayu dan biaya seperti paku, lem, 

cat, dan lain sebagainya digabungkan ke dalam biaya bahan baku. Untuk 

upah kerja karyawan seperti upah untuk bagian perakitan dan bagian finising 

digolongkan kedalam biaya tenaga kerja langsung. Kemudian untuk biaya 

overhead pabrik tidak dibebankan.
10

 

Klasifikasi biaya sangat penting dilakukan, apabila pemilik usaha tidak 

melakukan klasifikasi biaya dengan tepat maka akan membuat akurasi data 

biaya menjadi tidak jelas dan dapat mengakibatkan pencatatan biaya tidak 

terperinci karena belum terpisah sesuai divisinya. Hal ini terjadi pada Vendy 

                                                             
9
Elis, Bagian Keuangan Vendy Elis Furniture, wawancara pada tanggal 07 Desember 2022. 

10
Elis, Bagian Keuangan Vendy Elis Furniture, wawancara pada tanggal 07 Desember 2022. 
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Elis Furniture dimana bagian keuangan belum melakukan perhitungan biaya 

secara terperinci, sehingga biaya yang seharusnya dibebankan tidak 

dimasukkan ke dalam perhitungan harga pokok produksi, yaitu biaya 

overhead pabrik seperti biaya listrik, biaya penyusutan aset tetap dan biaya 

pemeliharaan aset tetap.
11

Diketahui bahwa biaya tersebut akan ditambahkan 

ke dalam perhitungan harga pokok. Sehingga terjadinya kesenjangan antara 

teori dengan perhitungan yang dilakukan oleh Vendy Elis Furniture.  

Keputusan manajemen dalam pengelolaan usaha menjadi dasar dalam 

menentukan keberhasilan usahanya, apabila kesalahan dalam perhitungan 

harga pokok terus terjadi maka akan memberikan dampak negatif untuk 

kedepannya, yaitu kerugian ataupun resiko lainnya karena laba yang 

diharapkan tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya. Untuk itu perlu adanya 

penerapan metode harga pokok pesanan. Metode ini dinilai lebih tepat dalam 

menentukan harga pokok produksi pada perusahaan yang memproduksi 

sebuah produk berdasarkan pesanan dan produk yang dihasilkan lebih dari 

satu jenis. 

Berdasarkan uraian dari permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Perhitungan Harga Pokok 

Produksi Guna Meningkatkan Keakuratan Laba dengan Metode Job Order 

Costing (Studi Pada Vendy Elis Furniture). 
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Elis, Bagian Keuangan Vendy Elis Furniture, wawancara pada tanggal 07 Desember 2022. 
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B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka 

rumusan masalah yang akan di ambil dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh Vendy  

Elis Furniture? 

2. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi dengan metode job order 

costing? 

3. Bagaimana analisis perhitungan laba kotor terhadap keakuratan laba pada 

Vendy Elis Furniture? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang ada, maka tujuan penelitian 

yang ingin dicapai yaitu: 

1. Untuk menghitung harga pokok produksi yang dilakukan oleh Vendy 

Elis Furniture. 

2. Untuk menghitung harga pokok produksi dengan metode job order 

costing. 

3. Untuk menganalisis perhitungan laba kotor terhadap keakuratan laba 

pada Vendy Elis Furniture. 

b. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang diharapkan peneliti yaitu sebagai 

berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

 Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan terkait 

akuntansi biaya mengenai perhitungan harga pokok produksi dengan 

metode harga pokok pesanan dan penerapannya dalam dunia usaha. 

Serta sebagai rujukan atau referensi bagi peneliti yang melakukan 

penelitian dengan permasalahan yang sama. 

2. Manfaat Praktis 

 Diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan kepada 

Vendi Elis Furniture terkait perbaikan perhitungan dalam penentuan 

harga pokok produksi sesuai dengan standar akuntansi menggunakan  

metode Job Order Costing agar laba yang dihasilkan lebih akurat 

sehingga dapat membantu manajemen dalam pengambilan keputusan. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan ini merupakan salah satu acuan peneliti dalam 

melakukan penelitian karena berhubungan dengan permasalahan yang 

diangkat dalam pembahasan topik dalam penelitian ini, sehingga peneliti 

dapat memperkaya teori yang digunakan. Berikut adalah hasil penelitian 

relevan yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya: 
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Tabel 1.2 

Penelitian Relevan 

 

No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

1 Iin Sriyani 

(2018)
12

 

Analisis 

Perhitunga

n Harga 

Pokok 

Produksi 

Dengan 

Metode 

Full 

Costing 

dan 

Variabel 

Costing 

(Study 

Kasus PT. 

Bima Desa 

Sawita 

Medan) 

Sama-sama 

Melakukan 

Perhitungan 

Harga 

Pokok 

Produksi 

Perbedaan 

terletak pada 

metode 

perhitungan 

harga pokok 

produksi.  

Pada 

penelitian 

yang 

dilakukan 

oleh sapna 

melinda 

menggunaka

n metode job 

order costing 

sadangkan 

pada 

penelitian 

yang 

dilakukan 

oleh Iin 

Sriyani 

menggunaka

n metode full 

costing dan 

Variabel 

Costing. 

Berdasarkan 

perhitungan 

harga pokok 

produksi 

dengan 

metode full 

costing lebih 

tinggi 

dibandingkan 

dengan 

perhitungan 

menurut 

variabel 

costing. 

Harga pokok 

dengan 

metode full 

costing 

sebesar 

Rp.21.814.46

7.091 dan 

perhitungan 

harga pokok 

produksi 

metode 

variabel 

costing 

sebesar 

Rp.20.542.20

1.406. 

menghasilkan 

selisih untuk 

masing-

masing 

produk 

sebesar 

Rp.1.272.265

.685. selisih 

tersebut 

                                                             
12

Iin Sriyani, “Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Metode Full Costing dan 

Variabel Costing (Study Kasus PT. Bima Desa Sawita Medan)”, (Medan: Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara Medan, 2018). 
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No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

dititik 

beratkan pada 

biaya 

overheadnya 

yang tidak 

dibebankan 

dan dirinci 

secara benar 

sehingga 

perhitungan 

biaya yang 

dilakukan 

kurang akurat 

dan tepat 

sesuai dengan 

teori yang 

ada. 

2 Syafi’i 

Abdullah 

(2018)
13

 

Analisis 

Perhitunga

n Harga 

Pokok 

Produksi 

Dengan 

Mengguna

kan 

Metode 

Job Order 

Costing 

(Studi 

Kasus 

Pada 

Rahmad 

Jaya 

Jepara 

Furniture) 

Persamaan 

Antara 

Penelitian 

Terdahulud

engan 

Penelitian 

Sekarang 

Yaitu 

Sama-Sama 

Melakukan 

Perhitungan 

Harga 

Pokok 

Produksi 

Menggunak

an Metode 

Harga 

Pokok 

Pesanan 

Dan Sama-

Sama 

Memilih 

Objek 

Penelitian 

Pada Usaha 

Perbedaan 

penelitian 

sekarang 

dengan 

penelitian 

sebelumnya 

yaitu pada 

variabel 

penelitiannya

. Penelitian 

yang 

dilakukan 

oleh Sapna 

Melinda, 

pada UMKM 

Vendy Elis 

Furnitur 

yaituberfokus 

pada 

perhitungan 

harga pokok 

produksi dan 

keakuratan 

laba. 

Sedangkan 

Harga pokok 

produksi 

dengan 

metode 

joborder 

costing lebih 

tiggi 

dibandingkan 

dengan 

perhitungan 

menurut 

perusahaan 

untuk sebuah 

kursi set 

membutuhka

n biaya 

sebesar 

Rp.9.587.666 

dan lemari 

sebesar 

Rp.7.958.666 

menghasilkan 

selisih untuk 

masing-

masing 

                                                             
13

Syafi’i Abdullah, “Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Menggunakan 

Metode Job Order Costing Studi Kasus Pada Rahmad Jaya Jepara Furniture”, (Medan: Universitas 

Islam Negeri Sumatra Utara Medan, 2018). 
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No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

Furniture. penelitian 

yang 

dilakukan 

oleh Syafi’i 

Abdullah 

berfokus 

pada harga 

pokok 

penjualan dan 

penentuan 

harga jual 

yang tepat. 

produk 

sebesar 

Rp.1.157.666

. selisih 

tersebut ditiik 

beratkan pada 

biaya 

overheadnya 

yang tidak 

dibebankan 

dan di rinci 

secara benar 

sehingga 

perhitungan 

biaya yang 

dilakukan 

kurang akurat 

dan tepat 

sesuai dengan 

teori yang 

ada. 

3 Eunike 

Isabel 

Anjani 

Hitheria 

(2019)
14

 

Analisis 

Penentuan  

Harga 

Pokok 

Produksi 

Mengguna

kan 

Metode 

Full 

Costing 

(Study 

Kasus 

Ditaki 

Fried 

Chiken) 

Sama-sama 

Melakukan 

Perhitungan 

Harga 

Pokok 

Produksi 

Perbedaan 

terletak pada 

metode 

perhitungan 

harga pokok 

produksi.  

Pada 

penelitian 

yang 

dilakukan 

oleh sapna 

melinda 

menggunaka

n metode job 

order costing 

sadangkan 

pada 

penelitian 

yang 

dilakukan 

oleh eunike 

Harga pokok 

menurut 

perusahaan 

adalah 

sebesar 

Rp.8.912,02. 

Sedangkan 

harga pokok 

produksi 

produk ayam 

sebesar krispi 

menurut 

metode full 

costing 

adalah 

sebesar 

Rp.13.253,63

. Dan harga 

pokok 

produksi 

produk ayam 

                                                             
14

Eunike Isabel Anjani Hitheria, “Analisis Penentuan  Harga Pokok Produksi Menggunakan 

Metode Full Costing (Study Kasus Ditaki Fried Chiken)”, (Manado: Politeknik Negeri Manado, 

2019). 
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No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

isabel anjani 

hitheria 

menggunaka

n metode full 

costing. 

geprek 

menurut 

metode full 

costing 

sebesar 

Rp.13.031,18

. Sehingga 

terdapat 

perbedaan 

sebesar 

Rp.4.341,61, 

untuk ayam 

krispi dan 

Rp.4.119,16 

untuk ayam 

geprek. 

Disebabkan 

oleh tidak 

diperhitungka

nnya 

sebagian 

bahan 

penolong 

(bumbu 

ditaki), dan 

tidak dihitung 

biaya 

penyusutan. 



 
 

13 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Harga Pokok Produksi 

Harga pokok produksi adalah semua biaya untuk membuat satu unit 

barang jadi yang meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, 

biaya overhead pabrik. Harga pokok produksi atau Products cost merupakan 

elemen penting untuk menilai keberhasilan (Performance) dari perusahaan 

dagang maupun manufaktur. Harga pokok produksi berkaitan dengan 

indikator tentang kesuksesan perusahaan, misalnya laba kotor penjualan, laba 

bersih.
1
 

Harga pokok produksi adalah semua biaya-biaya (meliputi biaya bahan 

langsung, tenaga kerja langsung, serta biaya overhead) yang dikorbankan 

hingga barang di produksi siap untuk dijual dengan memperhitungkan saldo 

awal dan saldo akhir barang yang sedang dalam pengolahan.
2
Harga pokok 

produksi menurut mulyadi merupakan pengorbanan sumber ekonomi dalam 

pengolahan bahan baku menjadi produk, sedangkan menurut sukirno harga 

pokok produksi adalah semua pengeluaran yang dilakukan perusahaan untuk 

memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan mentah yang akan digunakan 

                                                             
1
Neneng Hartati, Akuntansi Biaya, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2017), 130 

2
 Riani Sukma Wijaya, “Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi pada PT.Bangun Tenera 

Riau Pekan Baru”, Jurnal Ekonomi STIE Haji Agus Salim Bukitinggi, Vol, XII No, 2 (2012), 105 
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untuk menciptakan barang-barang yang diproduksikan oleh perusahaan 

tersebut.
3
 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa harga pokok 

produksi adalah penjumlahan dari seluruh biaya yang dikorbankan untuk 

pengolahan bahan baku menjadi produk jadi yang siap dijual yang terdiri dari 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik. 

1. Unsur Biaya Produksi 

Biaya produksi terdiri dari tiga unsur biaya yaitu biaya bahan baku 

langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya pabrik tidak langsung 

(biaya overhead pabrik). 

a. Direct material (biaya bahan baku langsung) merupakan biaya yang 

membentuk sebagian besar bahan baku untuk menjadi produk 

setengah jadi atau barang jadi. Contoh produksi mebel bahan bakunya 

adalah kayu, produksi baju bahan bakunya kain. 

b. Direct labor (tenaga kerja langsung) merupakan upah yang dibayar 

oleh perusahaan kepada tenaga kerja yang berkaitan langsung dengan 

aktivitas produksi. Contoh tenaga kerja langsung untuk produksi 

mebel adalah tukang kayu, tukang amplas, tukang cat, tukang gergaji, 

dan tenaga kerja langsung lainnya yang bekerja memproses kayu 

menjadi mebel. 

c. Factory Overhead (biaya overhead pabrik) merupakan biaya yang 

tidak termasuk direct material dan direct labor atau biaya pabrik tidak 

                                                             
3
 Adcharina Pratiwi, Kewirausahaan UMKM (Metode dan Implementasi Pemasaran 

UMKM), (Surakarta: UNISRI Press, 2022), 86 
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langsung. Misalnya, bahan penolong, upah tak langsung (pengawas, 

satpam pabrik dll), beban reparasi, pemeliharaan mesin dan gedung 

pabrik, beban penyusutan mesin dan gedung pabrik, dan sebagainya.
4
 

Biaya overhead pabrik dapat dibagi ke dalam tiga kelompok 

yakni: 

1) Kelompok BOP menurut karakternya. 

Kelompok biaya overhead pabrik ini bisa digolongkan lebih lanjut 

menjadi enam golongan biaya, yaitu: 

a) Biaya bahan penolong 

Bahan penolong ialah bahan yang tak akan menjadi elemen 

utama barang final dan nilai serta komposisinya lebih kecil dari 

pada harga pokok barang yang dimaksud. Contoh: pembuatan 

meja kita membutuhkan lem kayu atau paku untuk 

menempelkan kayu agar dapat berbentuk menjadi meja. 

b) Biaya perbaikan dan maintenance 

Biaya perbaikan dan maintenance meliputi biaya spare part, 

biaya yang bersifat habis pakai (biaya yang sudah 

diperhitungkan dan direncanakan sehingga akan habis ketika 

digunakan) dan biaya layanan untuk pihak luar perusahaan 

                                                             
4
 Diyah S. Hariyani, Akuntansi Manajemen, (Yogyakarta: Aditya Media Publishing, 2018), 

11 
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untuk kebutuhan reparasi dan perawatan aset-aset yang 

digunakan selama proses produksi.
5
 

c) Biaya tenaga kerja tak langsung 

Biaya tenaga kerja tak langsung ialah biaya tenaga kerja pabrik 

yang honornya tidak bisa dihitung dan dibebankan secara 

langsung kepada kepada barang atau order tertentu. Contoh: 

honor karyawan administrasi, biaya tunjangan, biaya 

kesejahteraan pegawai. 

d) Biaya yang timbul sebagai penilaian atas aset tetap 

Biaya yang termasuk dalam kategori ini ialah seluruh biaya 

penyusutan atas lokasi area pabrik, fisik pabrik, mesin, peralatan 

labolatorium, alat penunjang kerja dan aset fisik lainnya yang 

dipergunakan dalam proses pengerjaan. 

e) Biaya yang muncul seiring berlalunya waktu 

Biaya yang dimaksud dalam kategori ini adalah biaya jaminan 

bangunan, biaya jaminan mesin, biaya jaminan mobil/truk, biaya 

jaminan kecelakaan kerja dan biaya amortisasi kerugian. 

f) Biaya overhead pabrik lain yang membutuhkan pembayaran 

uang tunai 

g) Biaya overhead pabrik jenis ini meliputi biaya perbaikan yang 

diserahkan kepada pihak eksternal perusahaan. 

                                                             
5
 Siti Patimah, et al, Akuntansi Manajemen, (Padang, Sumatra Barat: PT. Global Eksekutif 

Teknologi, 2022), 80 
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2) Kelompok biaya overhead pabrik berdasarkan karakteristiknya 

dalam kaitan dengan perubahan kapasitas produksi.  

Jika ditinjau dari segi karakteristiknya maka biaya overhead pabrik 

dikelompokkan ke dalam tiga kelompok, seperti di bawah ini: 

a) Biaya overhead pabrik tetap 

Biaya overhead pabrik tetap ialah biaya overhead pabrik tetap 

dan tidak mengalami perubahan meski terdapat perbedaan 

tingkat atau jumlah kegiatan tertentu dalam rentang tertentu. 

Contoh: pembayaran sewa dan hipotek, depresiasi aktiva tetap, 

asuransi, iuran keanggotaan, biaya jasa legal dan jasa 

konsultan keuangan.
6
 

b) Biaya overhead pabrik tidak tetap 

Biaya overhead pabrik tidak tetap (variabel) adalah biaya 

Overhead pabrik yang akan mengalami perubahan seiring 

dengan perubahan jumlah aktivitas. Contoh: biaya marketing, 

biaya perangkat kantor, dan biaya telepon. 

c) Biaya overhead pabrik semivariabel 

Biaya overhead pabrik semivariabel ialah biaya overhead 

pabrik yang mengalami perubahan tetapi perubahannya tidak 

berbanding lurus dengan perubahan jumlah aktivitas. Contoh: 

biaya tinta printer, biaya ATK, biaya perbaikan komputer 

kantor dan sebagainya. 

                                                             
6
Ibid, 81 
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3) Kelompok biaya overhead pabrik menurut kaitannya dengan 

bagian perusahaan. 

Jika ditilik dari kaitannya dengan devisi-devisi dalam pabrik, biaya 

overhead pabrik bisa dikelompokkan dalam dua bagian: 

a) Biaya overhead pabrik langsung devisi 

Biaya overhead pabrik langsung devisi ialah biaya overhead 

yang timbul dalam devisi tertentu dan faedahnya bisa 

digunakan oleh devisi yang bersangkutan saja. 

b) Biaya overhead pabrik tidak langsung devisi 

Biaya overhead pabrik tidak langsung devisi ialah biaya 

overhead pabrik yang kegunaannya bisa diterima oleh lebih 

banyak devisi.
7
 

Biaya overhead pabrik dapat di alokasikan dengan alokasi 

biaya departementalisasi overhead pabrik. departementalisasi biaya 

overhead pabrik memerlukan pembagian perusahaan ke departemen 

untuk memudahkan pengumpulan biaya overhead yang terjadi. 

departementalisasi biaya overhead pabrik berfungsi untuk 

pegendalian biaya dan ketelitian penentuan harga pokok produk. 

Dengan digunakannya tarif-tarif biaya overhead pabrik yang berbeda-

beda untuk setiap departemen, pesanan atau produk yang melewati 

suatu departemen produksi akan dibebani biaya overhead pabrik 

sesuai dengan tarif yang ditentukan. Dasar untuk mengalokasikan 

                                                             
7
Ibid, 82 
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biaya dapat berupa jumlah pemakaian, luas lantai, dan lainnya. Dasar 

alokasi dipilah dengan menunjukkan adanya hubungan yang jelas 

antara jumlah yang dinikmati dan jumlah biaya yang timbul.
8
 

2. Tujuan Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Menurut mulyadi, tujuan perhitungan harga pokok produk, yaitu: 

a. Memberikan bantuan untuk mendekati harga yang dapat dicapai; 

b. Menilai harga-harga yang dapat dicapai atau ditawarkan dari 

pendirian ekonomi perusahaan; 

c. Menilai penghematan dari proses produksi; 

d. Menilai barang yang masih dikerjakan; 

e. Penetapan yang terus-terusan dan analisis dari hasil perusahaan. 

3. Manfaat Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Manueur Hanggana menyebutkan manfaat mengetahui harga pokok 

produksi, yaitu: 

a. Menghitung nilai persediaan barang jadi; 

b. Menghitung harga pokok penjualan; 

c. Dasar menentukan harga jual; 

d. Menentukan penawaran harga jual suatu kontrak penjualan; 

e. Memenangkan pesaingan dipasar.
9
 

4. Metode Pengumpulan dan Penentuan Harga Pokok Produk 

Metode Pengumpulan biaya produksi tergantung dari sifat pengolahan 

produk. Pada dasarnya sifat pengolahan produk dapat dibedakan kedalam 

                                                             
8
Neneng Hartati, Akuntansi Biaya, 260-261 

9
Ibid, 131 



20 

 

 
 

dua golongan yaitu pengolahan produk yang didasarkan atas pesanan dan 

pengolahan produk yang merupakan produk massa. Oleh karena itu, 

metode pengumpulan biaya produksi pada dasarnya dapat dibagi menjadi 

dua yaitu metode harga pokok pesanan dan metode harga pokok proses. 

a) Metode Harga Pokok Pesanan (Job Order Costing) 

Metode harga pokok pesanan adalah cara penentuan harga pokok 

produk dimana biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk sejumlah 

produk tertentu, atau suatu jasa yang dapat dipisahkan identitasnya, 

dan yang perlu ditentukan harga pokoknya secara individual, contoh: 

perusahan percetakan, pemborong bangunan, kapal. 

b) Metode Harga Pokok Proses (Process Costing) 

Metode harga pokok proses adalah cara penentuan harga pokok 

produk dimana biaya produksi selama periode tertentu dibebankan 

kepada proses atau kegiatan produksi dan dibagikan sama rata kepada 

produk yang dihasilkan dalam periode tersebut. Contohnya: 

perusahaan semen, perusahaan tekstil, perusahaan pupuk, perusahaan 

kertas dan perusahaan gas oksigen. 

Penentuan harga pokok adalah bagaimana memperhitungkan biaya 

kepada suatu produk atau pesanan atau jasa, yang dapat dilakukan dengan 

cara memasukan seluruh biaya produksi atau hanya
10

 memasukan unsur 

biaya produksi variabel saja. Dalam penentuan harga pokok tersebut 

dapat dilakukan dua cara yaitu: 

                                                             
10

 Dini Haryati, et al, Akuntansi Biaya, (Sumatra Barat: Insan Cendekia Mandiri, 2021), 10 



21 

 

 
 

a) Metode kalkulasi biaya penuh (full costing) 

Kalkulasi biaya penuh adalah suatu metode dalam penentuan harga 

pokok suatu produk dengan memperhitungkan semua biaya produksi, 

seperti biaya bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, biaya 

overhead pabrik variabel dan biaya overhead pabrik tetap. 

b) Metode kalkulasi biaya variabel (variable costing) 

Kalkulasi biaya variabel adalah suatu metode dalam penentuan harga 

pokok suatu produk, hanya memperhitungkan biaya produksi yang 

bersifat variabel saja seperti bahan baku langsung, tenaga kerja 

langsung, dan biaya overhead pabrik variabel. Dalam metode ini biaya 

overhead tetap tidak diperhitungkan sebagai biaya produksi tetapi 

akan diperhitungkan sebagai biaya periode yang akan dibebankan 

dalam laporan laba-rugi tahun berjalan.
11

 

B. Metode Harga Pokok Pesanan 

Hasen dan Mowen mendefinisikan harga pokok pesanan (Job Order 

Costing) sebagai sistem perhitungan biaya yang memungkinkan biaya 

dikumpulkan dan dibebankan ke unit produksi untuk setiap pekerjaan. 

Perhitungan biaya berdasarkan pesanan mengakumulasikan biaya bahan baku 

langsung, tenaga kerja langsung dan overhead yang dibebankan ke setiap 

pesanan. Sebagai akibatnya, perhitungan biaya berdasarkan pesanan dapat 

dipandang dalam tiga bagian yang saling berhubungan. Akuntansi bahan 

baku memelihara catatan persediaan bahan baku, membebankan bahan baku 

                                                             
11

Ibid, 11 



22 

 

 
 

langsung kepesanan, dan membebankan bahan baku tidak langsung ke 

overhead. Akuntansi tenaga kerja memelihara akun-akun yang berhubungan 

dengan beban gaji, membebankan tenaga kerja langsung tenaga kerja 

langsung ke pesanan, dan membebankan tenaga kerja tidak langsung ke 

overhead. Akuntansi overhead mengakumulasikan biaya overhead, 

memelihara catatan terinci atas overhead, dan membebankan sebagian dari 

overhead ke setiap pesanan.
12

 

Metode kalkulasi biaya pesanan adalah teknik kalkulasi biaya produk di 

mana biaya produksi dikumpulkan untuk pesanan tertentu dan biaya produksi 

per unit produk yang dihasilkan untuk memenuhi pesanan dihitung dengan 

membagi total biaya produksi untuk pesanan dengan unit produk dalam 

pesanan yang sesuai.
13

Adapun tujuan dari penggunaan harga pokok pesanan 

adalah agar perusahaan dapat menentukan harga pokok produk dari setiap 

pesanan konsumen baik harga pokok serta produk dari setiap pesanan 

konsumen baik harga pokok secara keseluruhan maupun untuk persatuan.
14

 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode harga pokok 

pesanan adalah metode pengumpulan biaya produksi yang meliputi biaya 

bahan baku langsung, tenaga kerja langsung dan overhead yang dibebankan 

ke setiap pesanan dengan tujuan untuk menentukan harga pokok produksi 

dari setiap produk pesanan tertentu. 

                                                             
12

Mukhtar dan Muhammad Wali, “Sistem Harga Pokok Produksi dengan Pendekatan Job 

Order Costing dan pengaruhnya terhadap laba”, Jurnal Ekonomi Manajemen Dan Bisnis, Vol,2 No,2 

(2014): 348 
13

 Muhammad Abil Satria, et al, “Perhitungan Harga Pokok Pesanan untuk Menetapkan 

Harga Jual pada Usaha Kaca New Rezky Jaya”, ResearchIn Accounting Journal, Vol,2 No,5 (2022), 

638 
14

 Eva Setia Rini Damanik, et al, Akuntansi Biaya, (ttp : Yayasan Kita Menulis 2023), 11 
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1. Karakteristik Metode Job Order Costing 

Karakteristik pada perusahaan yang produksinya berdasarkan 

pesanan, yakni: 

a. Proses pengelolaan produk terjadi sacara terputus-putus. Jika pesanan 

yang satu selesai dikerjakan, proses produksi mulai dihentikan dan 

mulai dengan pesanan berikutnya. 

b. Produk dihasilkan sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan oleh 

pemesan. Dengan demikian pesanan  yang satu dapat berbeda dengan 

pemesan yang lain. 

c. Produksi ditujukan untuk memenuhi pesanan, bukan untuk memenuhi 

persediaan digudang.
15

 

2. Syarat-syarat Penggunaan Metode Job Order Costing 

Mulyadi menyatakan bahwa dalam penentuan metode harga pokok 

dan pengendalian biaya, terdapat beberapa syarat penggunaan metode 

harga pokok pesanan, yang harus dipenuhi, yaitu : 

a. Tiap-tiap pesanan produk dapat dipisahkan identitasnya dengan jelas 

dan perlu dilakukan penentuan harga pokok pesanan secara 

individual. 

b. Biaya produksi harus dipisahkan ke dalam dua golongan, yaitu biaya 

produksi langsung dan biaya produksi tidak langsung. Biaya produksi 

langsung terdiri atas biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja, 

                                                             
15

Widya Ais Sahla, Akuntansi Biaya Panduan Perhitungan Harga Pokok Produk, (ttp: 

Deepublish, 2020), 8  
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sedangkan biaya produksi tidak langsung terdiri atas biaya-biaya 

produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. 

c. Harga pokok tiap-tiap pesanan ditentukan pada saat pesanan selesai. 

d. Harga Pokok Persatuan produk dihitung dengan cara membagi jumlah 

biaya produksi yang dibebankan pada pesanan tertentu dengan jumlah 

satuan produk dalam pesanan yang bersangkutan.
16

 

3. Manfaat Informasi Harga Pokok Produksi Per Pesanan  

 Manfaat dari adanya informasi harga pokok produksi per pesanan 

adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan harga jual yang akan dibebankan kepada pemesan 

karena produk yang dihasilkan sangat spesifik tergantung selera 

pemesan, maka biaya produksinya pun akan berbeda untuk setiap 

pesanan. Dengan begitu harga jual tiap pesanan juga belum tentu 

sama. 

Formula untuk menentukan harga jual kepada pemesan: 

Estimasi biaya produksi untuk pesanan  xx 

Estimasi  biaya non produksi yang dibebankan kepada pemesan   xx+ 

Estimasi total biaya pesanan xx 

Laba yang diinginkan xx+ 

Estimasi harga jual yang dibebankan kepada pemesan xx 

 

 

                                                             
16

Neneng Hartati, Akuntansi Biaya, 109 
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b. Mempertimbangkan penerimaan atau penolakan pesanan 

Ada kalanya harga jual produk yang dipesan oleh pemesan telah 

terbentuk dipasar sehingga manajemen perlu mempertimbangkan 

untuk menerima atau menolak pesanan tersebut. Oleh karena itu 

diperlukan informasi total harga pokok pesanan yang akan diterima. 

Formula untuk menghitung total harga pokok pesanan: 

Biaya Produksi pesanan: 

Estimasi biaya bahan baku xx 

Esimasi biaya tenaga kerja xx 

Estimasi biaya overhead xx + 

Esimasi total biaya produksi   xx 

Biaya non produksi: 

Estimasi biaya administrasi dan umum  xx 

Estimasi biaya pemasaran  xx + 

Estimasi biaya non produksi   xx + 

Estimasi total harga pokok pesanan   xx 

c. Memantau realisasi biaya produksi 

Apabila pesanan tertentu telah diputuskan untuk diterima, pihak 

manajemen perlu memantau apakah total biaya produksi yang 

dikeluarkan sesuai dengan yang telah diperhitungkan sebelumnya. 

Formula untuk menentukan biaya produksi yang sesungguhnya: 

Biaya bahan baku sesungguhnya xx 

Biaya tenaga kerja sesungguhnya xx 
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Estimasi BOP
1)

   xx + 

 Total biaya produksi sesungguhnya
17

 xx 

1)
Tiap pesanan dibebani BOP sesuai tarif yang ditentukan dimuka 

(taksiran) karena harga pokok pesanan harus dihitung pada saat 

pesanan selesai, sementara tidak semua BOP dapat dihitung pada saat 

itu. 

d. Menghitung laba/rugi bruto tiap pesanan 

Informasi laba atau rugi bruto tiap pesanan diperlukan untuk 

mengetahui kontribusi tiap pesanan dalam menutup biaya non 

produksi dan menghasilkan laba atau rugi. 

Formula untuk menghitung laba/rugi bruto tiap pesanan: 

Harga jual yang dibebankan kepada pemesan  xx 

Biaya produksi per pesanan tertentu: 

Biaya bahan baku sesungguhnya   xx 

Biaya tenaga kerja langsung sesungguhnya xx 

Estimasi BOP   xx + 

Total biaya produksi pesanan     xx - 

Laba broto    xx 

e. Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam 

proses yang disajikan dalam neraca 

1) Biaya yang melekat pada pesanan yang telah selesai diproduksi 

namun pada tanggal neraca belum diserahkan kepada pemesan, 

                                                             
17

Ardiani Ika, Akuntansi Manajemen, (Semarang: Semarang University Press, 2010), 12 
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disajikan dalam neraca sebagai harga pokok persediaan produk 

jadi. 

2) Biaya yang melekat pada pesanan yang belum selesai pada tanggal 

neraca, disajikan dalam neraca sebagai harga pokok persediaan 

produk dalam proses.
18

 

C. Akurasi Laba 

Akurasi dalam kamus Lengkap bahasa indonesia dapat diartikan sebagai 

Ketepatan, kecermatan, dan ketelitian.
19

 Laba dalam akuntansi didefinisikan 

sebagai selisih antara harga penjualan dengan biaya produksi. Pengertian laba 

secara umum adalah selisih dari pendapatan diatas biaya-biayanya dalam 

jangka waktu (periode) tertentu.
20

 Dari uraian pengertian akurasi dan laba 

tersebut dapat disimpulkan bahwa akurasi laba adalah ketepatan laba 

(keuntungan) atau laba yang didapatkan sesuai dengan keinginan/harapan. 

Laba harus dihitung secara benar dan akurat agar tidak berdampak pada 

kerugian dimasa mendatang dan kesalahan dalam pengambilan keputusan. 

Menghitung laba pada suatu usaha yang sedang berjalan sangat penting. Jika 

laba dihitung secara tidak tepat, tidak menutup kemungkinan akan terjadi rugi 

diperiode berikutnya, atau bahkan bangkrut jika terjadi kesalahan tersebut 

dapat berakibat fatal.
21
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Ibid, 13 
19

M.K. Abdullah, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Sandro Jaya, tt),  
20

Nelly Ervina, et al, Teori Akuntansi, (Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2020), 173 
21

Ifat Fauziah, Buku Dasar-Dasar Akuntansi Untuk Pemula & Orang Awam, (Jakarta: Ilmu, 

2017), 106 
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Laba terdiri atas beberapa jenis, yaitu: 

1. Laba Kotor adalah selisih dari hasil penjualan dengan harga pokok 

penjualan. 

2. Laba Operasional merupakan hasil dari aktivitas-aktivitas yang termasuk 

rencana perusahaan kecuali ada perubahan-perubahan besar dalam 

perekonomiannya, dapat diharapkan akan dicapai setiap tahun. Oleh 

karena itu angka ini menyatakan kemampuan perusahaan untuk hidup dan 

mencapai laba yang pantas sebagai jasa pada pemilik modal. 

3. Laba sebelum dikurangi pajak atau EBIT (Earning Before Tax) 

merupakan laba operasi ditambah hasil dan biaya diluar operasi biasa. 

Bagi pihak-pihak terutama dalam hal pajak, angka ini yang terpenting 

karena jumlah ini menyatakan laba akhir yang dicapai perusahaan. 

4. Laba setelah pajak atau laba bersih, laba bersih adalah laba setelah 

dikurangi berbagai pajak. Laba dipindahkan kedalam perkiraan laba 

ditahan. Dari perkiraan laba ditahan ini akan diambil sejumlah tertentu 

untuk dibagikan sebagai deviden kepada para pemegang saham.
22
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Nelly Ervina, et al, Teori Akuntansi, 176 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field reseacrch). 

Penelitian lapangan merupakan suatu penelitian yang dilakukan 

dilapangan atau dilokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai 

lokasi untuk menyelidiki gejala objektif sebagai terjadi dilokasi tersebut, 

yang dilakukan juga untuk penyusunan laporan ilmiah.
1
Pada penelitian 

ini, peneliti akan memaparkan data hasil penelitian yang didapatkan 

dilapangan yakni di Vendy Elis Furniture. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah metode penelitian 

deskriptif kualitatif. Menurut sukmadinata, metode penelitian deskriptif 

kualitatif adalah metode yang digunakan untuk mendeskripsikan dan 

menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah 

maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai 

karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan.
2
 

 

                                                             
1
Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), 96 
2
Marisi Butarbutar, et al, Metodologi Penelitian: Pendekatan Multidisipliner, (Bandung: CV. 

Media Sains Indonesia, 2022), 41 
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Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan analisa perhitungan 

harga pokok produksi yang dilakukan oleh Vendy Elis Furniture dan 

metode harga pokok pesanan (job order costing) terhadap keakuratan 

laba. 

B. Sumber Data 

Sumber data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan data primer dan data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data.
3
Adapun sumber data primer dalam 

penelitian ini yaitu: Pemilik usaha, Bagian keuangan, dan Karyawan. 

b. Sumber Data  Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen.
4
 Sumber data sekunder dalam penelitian ini yakni buku, 

jurnal dan dokumen lain yang berkaitan dengan perhitungan harga pokok 

pesanan dan kekakuratan laba. 

Sumber data sekunder yang digunakan yaitu: Neneng Hartati. 

Akuntansi Biaya. (Bandung: CV Pustaka Setia, 2017), Dini Haryati, et 

al.Akuntansi Biaya. (Sumatra Barat: Insan Cendekia Mandiri, 2021), 

Mukhtar dan Muhammad Wali. “Sistem Harga Pokok Produksi dengan 

Pendekatan Job Order Costing dan pengaruhnya terhadap laba”.Jurnal 

                                                             
3
Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabet, 2012), 225 

4
Ibid, 225 



31 

  

 
 

Ekonomi Manajemen Dan Bisnis. Vol.2 No.2 (2014), Muhammad Abil 

Satria, et al. “Perhitungan Harga Pokok Pesanan untuk Menetapkan Harga 

Jual pada Usaha Kaca New Rezky Jaya”.ResearchIn Accounting Journal. 

Vol.2 No.5 (2022), Eva Setia Rini Damanik, et al.Akuntansi Biaya. (ttp : 

Yayasan Kita Menulis 2023), Widya Ais Sahla.Akuntansi Biaya Panduan 

Perhitungan Harga Pokok Produk. (ttp: Deepublish, 2020), Ardiani 

Ika.Akuntansi Manajemen. (Semarang: Semarang University Press, 

2010), M.K. Abdullah.Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. (Jakarta: 

Sandro Jaya, tt), Nelly Ervina, et al.Teori Akuntansi. (Bandung: CV. 

Media Sains Indonesia, 2020),Ifat Fauziah, Buku Dasar-Dasar Akuntansi 

Untuk Pemula & Orang Awam, (Jakarta: Ilmu, 2017), 106. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

Wawancara dan dokumentasi. 

a. Wawancara 

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu.
5
Wawancara yang digunakan peneliti 

yaitu wawancara Semiterstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah 

untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang 

diajak wawancara dimintai pendapat, dan ide-idenya.
6
 Dalam hal ini, 

                                                             
5
Ibid, 231 

6
Ibid, 233 
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peneliti melakukan wawancara kepada bapak Vendy selaku pemilik 

usaha, ibu Elis selaku bagian keuangan dan Karyawan. 

b. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui 

penelaahan sumber tertulis seperti buku, laporan, notulen rapat, catatan 

harian dan sebagainya yang memuat data atau informasi yang diperlukan 

peneliti
7
. Teknik pengumpulan data dokumentasi dalam penelitian ini 

digunakan untuk mendapatkan data terkait catatan biaya-biaya produksi 

Vendy Elis Furniture dalam penentuan harga pokok produksi, harga jual 

dan laba kotor. 

D. Teknik Analisa Data 

Analisis data adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan peneliti setelah 

data terkumpul, diolah sedemikian rupa sampai pada kesimpulan. Analisis 

data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lainnya 

sehingga dapat dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 

lain.
8
 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode berfikir induktif. 

Analisis induktif bermakna analisis yang dimulai dengan melakukan 

observasi spesifik menuju terbentuknya pola umum.
9
 Penulis memberikan 

gambaran mengenai biaya-biaya apa saja yang dimasukan oleh Vendy Elis 

                                                             
7
H. Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press UIN 

Sunan Kalijaga, 2021), 114 
8
Ibid, 121 

9
Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, ( Bandung: PT 

Refika Aditama, 2012), 188 
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Furniture kedalam perhitungan harga pokok produksi untuk setiap produk 

pesanan dan gambaranmengenai teori perhitungan harga pokok produksi 

menggunakan metode harga pokok pesanan (Job Order Costing) untuk 

melihat keakuratan laba. 

Adapun teknis yang digunakan yaitu Triangulasi. Triangulasi selain dapat 

dipakai sebagai teknik mengumpulkan data penelitian, digunakan sebagai 

teknik pemeriksaan keabsahan data penelitian. Triangulasi  adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain 

diluar data tersebut untuk pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

tersebut.
10

 Peneliti akan melakukan pemeriksaan data terkait perhitungan 

harga pokok produksi yang dilakukan oleh Vendy Elis Furniture dengan 

memanfaatkan teori perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode 

harga pokok pesanan (job order costing) sebagai pembanding atau 

pengecekan untuk meningkatkan keakuratan laba. 
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M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2017), 130 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Vendy Elis Furniture merupakan usaha perseorangan yang di miliki 

oleh bapak Evendy. Usaha ini berlokasi di daerah Lampung Timur, desa 

Banarjoyo Kecamatan Batanghari. Vendy Elis Furniture sudah berdiri selama 

delapan tahun yang di rintis dari sejak tahun 2014 hingga saat ini. Sebelum 

didirikannya usaha Vendy Elis Furniture, awal mulanya bapak Vendy 

merupakan seorang pekerja di usaha furniture dekat tempat tinggalnya yaitu 

di Lampung Tengah, tepatnya di kecamatan Rumbia selama 10 tahun. 

Pada tahun 2012 beliau menikah dengan ibu elis dan berpindah 

domisili di Lampung Timur Kecamatan Batanghari. Lalu setelah menikah 

beliau  memutuskan untuk membuka usaha furniture sendiri karena merasa 

memiliki skill dan ilmu terkait produksi dan pemasaran yang didapatkan 

selama beliau bekerja di usaha furniture, selain itu beliau juga sudah memiliki 

modal yang cukup. Kemudian untuk nama Vendy Elis Furniture itu sendiri 

terinspirasi dari gabungan nama beliau dengan istrinya yaitu sebagai bentuk 

perjuangan yang telah mereka lalui bersama dan usaha ini dinilai memiliki 

peluang yang besar dengan melihat tempatnya yang strategis. 

Usaha Vendy Elis Furniture merupakan usaha yang memproduksi 

barang tidak untuk memenuhi persediaan melainkan hanya untuk memenuhi 

pesanan dari konsumen. Usaha ini menerima berbagai macam pesanan 
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furniture. Adapun produk yang paling sering dipesan oleh konsumen yaitu 

pintu, jendela dan kusen. Vendy elis furniture memiliki tiga karyawan untuk 

melakukan proses produksi, beliau sangat memperhatikan kualitas barang 

untuk memenuhi kepuasan konsumen, sehingga dapat menarik hati konsumen 

untuk melakukan pesanan.  

Pada suatu pencapaian tujuan organisasi, maka diperlukan suatu 

struktur organisasi untuk melihat hubungan antara bagian dalam suatu 

organisasi baik fungsi maupun kedudukannya, hal ini bertujuan agar setiap 

bagian dapat bekerja sebaik mungkin sesuai dengan tugas dan fungsinya 

masing-masing.
1
 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Vendy Elis Furniture 
 

   

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
Evendy, Pemilik Usaha Vendy Elis Furniture, wawancara pada tanggal 30 Maret 2023 
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Vendy 

Bagian Produksi 

Bagian Finising 

Edi Saputra 

Bagian Perakitan 
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2. Ariawan 

Bagian Keuangan 

Elis 
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Adapun tugas  dan tanggung jawab dari masing-masing bagian yaitu: 

1. Pemilik Usaha 

a. Pemilik usaha bertanggung jawab mengontrol dan mengawasi seluruh 

kegiatan operasional perusahaan 

b. Pemilik usaha mengkoordinir semua bagian.
2
 

2. Bagian Keuangan 

Bagian keuangan memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 

a. Membuat nota penjualan untuk konsumen 

b. Membuat catatan atas pemasukan dan pengeluaran kas 

c. Menerima order dari pelanggan dan mengkonfimasikan pesanan kepada 

pemilik usaha 

d. Memberikan gaji kepada karyawan.
3
 

3. Bagian Produksi 

Bagian Produksi terdiri dari dua bagian yaitu bagian perakitan dan bagian 

finising. 

1) Bagian Perakitan 

Bagian perakitan mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 

a) Menyiapkan bahan-bahan yang perlukan untuk proses produksi 

b) Mengelola bahan baku 

c) Melakukan perakitan kayu sesuai dengan pesanan konsumen 

2) Bagian Finishing 

Bagian Finishing mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 

                                                             
2
Evendy, Pemilik Usaha Vendy Elis Furniture, wawancara pada tanggal 30 Maret 2023 

3
Elis, Bagian Keuangan Vendy Elis Furniture, wawancara pada tanggal 30 Maret 2023 
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a) Menutupi lubang kayu yang ada 

b) Melakukan penghalusan atau pengamplasan 

c) Melakukan pengecatan kayu dengan pernis 

d) Melakukan plitur setelah produk dikeringkan 

e) Melakukan pengecekan kesesuaian barang pesanan konsumen.
4
 

B. Perhitungan Harga Pokok Produksi oleh Vendy Elis Furniture 

Informasi biaya bermanfaat untuk penentuan harga pokok produksi yang 

dihasilkan oleh perusahaan. Untuk menjawab pertanyaan penelitian yang 

disampaikan oleh peneliti, maka peneliti akan melihat perhitungan harga 

pokok produksi yang dilakukan oleh Vendy Elis Furniture. Penelitian ini 

dilakukan di bulan Maret 2023, terdapat enam jenis produk pesanan dari 

konsumen di bulan Maret 2023 yang terdiri dari  kusen jendela 40 unit, kusen 

pintu 16 unit, jendela 31 unit, lemari satu unit, Pintu 16 unit, dan Kursi satu 

unit. Dari enam jenis produk pesanan tersebut, peneliti hanya mengambil tiga 

jenis produk pesanan, yaitu Pintu, kusen Jendela, dan lemari karena produk 

tersebut merupakan produk yang paling sering di pesan dan yang mampu 

terselesaikan dalam bulan Maret 2023. Jenis kayu yang digunakan untuk 

membuat tiga produk tersebut ialah kayu akasia, yang mana pada masing-

masing produk memiliki ukuran kayu yang berbeda. Ukuran kayu yang 

digunakan dalam pembuatan produk pintu memiliki ketebalan 4 cm, Lebar 20 

cm, Panjang 2 meter, untuk produk lemari memiliki ketebalan 2 cm, Lebar 15 

cm, panjang 2 meter, kemudian untuk produk kusen jendela memiliki 

                                                             
4
Susanto, Karyawan Vendy Elis Furniture, wawancara pada tanggal 30 Maret 2023 
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ketebalan 13 cm, lebar 7 cm, dan panjang 2 cm. Sehingga terdapat perbedaan 

harga untuk masing-masing kayu.
5
 Berikut adalah tabel perhitungan biaya 

bahan baku yang dilakukan oleh Vendy Elis Furniture: 

Tabel 4.1 

Biaya Bahan Baku 

(Pintu 16 unit, Lemari 1 unit, dan Kusen Jendela 40 unit) 

Vendy Elis Furniture bulan Maret 2023 

 

Nama 

Produk 
Nama Barang Kebutuhan 

Harga 

Satuan 
Total Biaya 

1. Pintu 16 

Unit 

Kayu  96 Keping Rp60.000  Rp5.760.000  

Engsel 16 Pasang Rp25.000  Rp400.000  

Kunci 32 Biji Rp10.000  Rp320.000  

Paku 8 Kg Rp20.000  Rp160.000  

Lem Aibon  1 kaleng Rp25.000  Rp25.000  

Lem Kayu  5 Bungkus Rp20.000  Rp100.000  

Amplas 7 Meter Rp20.000  Rp140.000  

Plamir 9 Kaleng Rp60.000  Rp540.000  

Tinner 7 liter Rp20.000  Rp140.000  

Jumlah Biaya Bahan Baku Rp7.585.000  

2. Lemari 1 

Unit 

Kayu 34 Keping Rp20.000  Rp680.000  

Paku 1 Kg Rp18.000  Rp18.000  

Lem kayu 1 Bungkus Rp20.000  Rp20.000  

Amplas 3 Meter Rp20.000  Rp60.000  

Plamir 1 Kaleng Rp60.000  Rp60.000  

Sending 3/4 Kaleng Rp80.000  Rp60.000  

Clear Glos 1 Kaleng Rp80.000  Rp80.000  

Tinner 2 Liter Rp20.000  Rp40.000  

Tarikan Lemari 2 unit Rp5.000  Rp10.000  

Kunci 2 unit Rp10.000  Rp20.000  

Triplek 1 Lembar Rp60.000  Rp60.000  

Jumlah Biaya Bahan Baku Rp1.108.000  

                                                             
5
Evendy, Pemilik Usaha Vendy Elis Furniture, wawancara pada tanggal 30 Maret 2023 
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Nama 

Produk 
Nama Barang Kebutuhan 

Harga 

Satuan 
Total Biaya 

3. Kusen 

Jendela 40 

Unit 

Kayu 80 Batang Rp45.000  Rp3.600.000  

Paku 12 kg Rp18.000  Rp216.000  

Amplas 20 Meter Rp20.000  Rp400.000  

Jumlah Biaya Bahan Baku Rp4.216.000  

Sumber Data: Vendy Elis Furniture 

 

Adapun biaya tenaga kerja langsung pada Vendy Elis Furniture dihitung 

berdasarkan jenis produk pesanan, untuk masing-masing pekerjaan memiliki 

upah kerja yang berbeda. Vendy Elis Furniture memberikan upah berdasarkan 

jumlah produk yang telah diselesaikan oleh karyawan. Berikut adalah tabel 

biaya tenaga kerja langsung untuk produk pintu 16 unit, Lemari 1 unit, dan 

Kusen Jendela 40 unit. 

Tabel 4.2 

Biaya Tenaga Kerja Langsung 

(Pintu 16 unit, Lemari 1 unit, Kusen Jendela 40 unit) 

Vendy Elis Furniture bulan Maret 2023 

Sumber Data: Vendy Elis Furniture 

Nama 

Produk 
Jenis 

Pekerjaan 

Jumlah 

Karyawan 

Jumlah 

Produk 
Gaji/unit Total Gaji 

1. Pintu 16 

Unit 

Bag. Perakitan 1 Orang 16 Unit Rp125.000  Rp2.000.000  

Bag. Finising 1 Orang 16 Unit Rp25.000  Rp400.000  

Jumlah Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp2.400.000  

2. Lemari 1 

Unit 

Bag. Perakitan 1 Orang 1 Unit Rp500.000  Rp500.000  

Bag. Finising 1 Orang 1 Unit Rp300.000  Rp300.000  

Jumlah Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp800.000  

3. Kusen 

Jendela 40 

unit 

Bag. Perakitan 2 Orang 40 Unit Rp50.000  Rp2.000.000  

Bag. Finising 1 Orang 40 Unit Rp5.000  Rp200.000  

Jumlah Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp2.200.000  
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Penentuan harga pokok produksi yang dilakukan oleh Vendy Elis 

Furniture berasal dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. 

Perhitungan harga pokok produksi dilakukan pada saat produk pesanan telah 

selesai diproduksi. Berikut adalah penentuan harga pokok produksi untuk 

produk pintu 16 unit, Lemari 1 unit dan Kusen Jendela 40 unit. 

Tabel 4.3 

Penentuan Harga Pokok Produksi Vendy Elis Furniture 

(Pintu 16 unit, Lemari 1 Unit, dan Kusen Jendela 40 unit) 

Vendy Elis Furniture bulan Maret 2023 

 

1. Pintu 16 

Unit 

Penjualan (16 Unit)   Rp12.800.000  

Harga Pokok Produksi: 

 

  

Biaya Bahan Baku Rp7.585.000    

Biaya Tenaga Kerja 

Langsung Rp2.400.000 +   

Total harga pokok 

produksi 

 

Rp9.985.000 - 

Laba per 16 unit 

 

Rp2.815.000  

Laba per unit   Rp175.938  

        

2. Lemari 1 

Unit 

Penjualan (1 Unit) 

 

Rp2.500.000  

Harga Pokok Produksi: 

 

  

Biaya Bahan Baku Rp1.108.000   

Biaya Tenaga Kerja 

Langsung Rp800.000 +   

Total harga pokok 

produksi 

 

Rp1.908.000 - 

Laba per unit 

 

Rp592.000 

        

3. Kusen 

Jendela 40 

Unit 

Penjualan (40 Unit)   Rp12.000.000  

Harga Pokok Produksi: 

 

  

Biaya Bahan Baku Rp4.216.000    

Biaya Tenaga Kerja 

Langsung Rp2.200.000 +   

Total harga pokok 

produksi 

 

Rp6.416.000 - 

Laba per 40 unit   Rp5.584.000  

Laba per unit   Rp139.600 

Sumber Data: Vendy Elis Furniture 
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Dari tabel di atas diketahui harga pokok produksi dan laba/rugi yang 

didapatkan untuk masing-masing produk pesanan yang dilakukan oleh Vendy 

Elis Furniture pada bulan Maret 2023. 

1. Pintu 

Harga Pokok Produksi pintu 16 Unit sebesar Rp 9.985.000, sehingga 

harga pokok produksi untuk 1 unit pintu adalah sebagai berikut: 

Rp 9.985.000 : 16 = Rp 624.063 

Harga jual pintu 16 unit Rp 12.800.000, jadi harga jual untuk 1 unit 

produk pintu adalah: 

Rp 12.800.000 : 16 = Rp 800.000/unit  

Jika harga jual yang dibebankan kepada pemesan Rp 800.000/unit, maka 

laba/rugi yang dihasilkan Vendy Elis Furniture adalah: 

Rp 800.000 – Rp 624.063 = Rp 175.938/unit 

2. Lemari 

Harga Pokok Produksi untuk lemari 1 unit sebesar Rp1.908.000 dengan 

harga jual Rp 2.500.000, Maka laba/rugi  yang dihasilkan sebesar Rp 

592.000/unit 

3. Kusen Jendela 

Harga Pokok Produksi kusen jendela 40 unit sebesar Rp6.416.000, 

sehingga harga pokok produksi untuk 1 unit pintu adalah sebagai berikut: 

Rp 6.416.000 : 40 = Rp 160.400/unit 

Harga jual pintu 16 unit Rp 12.000.000, jadi harga jual untuk 1 unit 

produk pintu adalah: 
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Rp 12.000.000 : 40 = Rp 300.000/unit  

Jika harga jual yang dibebankan kepada pemesan Rp 300.000/unit, maka 

laba/rugi yang dihasilkan Vendy Elis Furniture adalah: 

Rp 300.000 – Rp 160.400 = Rp 139.600/unit  

C. Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Metode Job Order Costing 

Dalam perhitungan harga pokok produksi berdasarkan Job Order 

Costing, biaya produksi diakumulasikan untuk setiap pesanan yang terpisah. 

Perhitungan harga pokok dengan menggunakan produksi Vendy Elis 

Furniture dengan menggunakan metode Job Order Costing adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.4 

Biaya Bahan Baku 

Pintu 16 Unit, Lemari 1 Unit, dan Kusen Jendela 40 Unit 

Metode Job Order Costing Bulan Maret 2023 

 

Nama Produk 
Nama 

Barang 
Kebutuhan 

Harga 

Satuan 
Total Biaya 

1. Pintu 16 unit 

Kayu 96 Keping Rp60.000  Rp5.760.000  

        

Jumlah Biaya Bahan Baku  Rp5.760.000  

2. Lemari 1 

unit 

Kayu 34 Batang Rp20.000  Rp680.000  

        

Jumlah Biaya Bahan Baku Rp680.000  

3. Kusen 

Jendela 40 unit 

Kayu 80 Batang Rp45.000  Rp3.600.000  

        

Jumlah Biaya Bahan Baku Rp3.600.000  

Sumber Data: Vendy Elis Furniture 
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Vendy Elis Furniture menentukan biaya tenaga kerja langsung 

berdasarkan jenis produk pesanan, yang mana masing-masing pekerjaan 

memiliki upah kerja yang berbeda. Upah yang diberikan berdasarkan 

banyaknya jumlah produk yang telah diselesaikan oleh karyawan.
6
 

Perhitungan biaya tenaga kerja langsung dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 

Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Pintu 16 Unit, Lemari 1 Unit, dan Kusen Jendela 40 Unit 

Metode Job Order Costing Bulan Maret 2023 

Sumber Data: Vendy Elis Furniture 

 

Perhitungan yang sebelumnya di lakukan oleh Vendy Elis Furniture yaitu 

biaya penolong digolongan kedalam biaya bahan baku, namun pada konsep 

                                                             
6
Elis, Bagian Keuangan Vendy Elis Furniture, wawancara pada tanggal 30 Maret 2023 

 

Nama 

Produk 

Jenis 

Pekerjaan 

Jumlah 

Karyawan 

Jumlah 

Produk 
Gaji/unit Total Gaji 

1. Pintu16 

unit 

Bag. 

Perakitan 1 Orang 16 Unit Rp125.000  Rp2.000.000  

Bag. 

Finising 1 Orang 16 Unit Rp25.000  Rp400.000  

Jumlah Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Rp2.400.000  

2. Lemari 1 

unit 

Bag. 

Perakitan 1 Orang 1 Unit Rp500.000  Rp500.000  

Bag. 

Finising 1 Orang 1 Unit Rp300.000  Rp300.000  

Jumlah Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Rp800.000  

3. Kusen 

Jendela 40 

unit 

Bag. 

Perakitan 2 Orang 40 Unit Rp50.000  Rp2.000.000  

Bag. 

Finising 1 Orang 40 Unit Rp5.000  Rp200.000  

Jumlah Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Rp2.200.000  
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akuntansi biaya, yaitu biaya penolong masuk ke dalam golongan biaya 

overhead pabrik. Perhitungan biaya penolong dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 

Biaya Bahan Penolong 

Pintu 16 Unit, Lemari 1 Unit, dan Kusen Jendela 40 Unit 

Metode Job Order Costing Bulan Maret 2023 

 

Nama 

Produk 

Nama 

Barang 
Kebutuhan 

Harga 

Satuan 
Total Biaya 

1. Pintu 16 

Unit 

Engsel 16 Pasang Rp25.000  Rp400.000  

Kunci 32 Biji Rp10.000  Rp320.000  

Paku 8 Kg Rp20.000  Rp160.000  

Lem Aibon  1 kaleng Rp25.000  Rp25.000  

Lem Kayu  5 Bungkus Rp20.000  Rp100.000  

Amplas 7 Meter Rp20.000  Rp140.000  

Plamir 9 Kaleng Rp60.000  Rp540.000  

Tinner 7 liter Rp20.000  Rp140.000  

Jumlah Biaya Bahan Penolong Rp1.825.000  

2. Lemari 1 

Unit 

Paku 1 Kg Rp18.000  Rp18.000  

Lem kayu 1 Bungkus Rp20.000  Rp20.000  

Amplas 3 Meter Rp20.000  Rp60.000  

Plamir 1 Kaleng Rp60.000  Rp60.000  

Sending 3/4 Kaleng Rp80.000  Rp60.000  

Clear Glos 1 Kaleng Rp80.000  Rp80.000  

Tinner 2 Liter Rp20.000  Rp40.000  

Tarikan 

Lemari 2 unit Rp5.000  Rp10.000  

Kunci 2 unit Rp10.000  Rp20.000  

Triplek 1 Lembar Rp60.000  Rp60.000  

Jumlah Biaya Bahan Penolong Rp428.000  

3. Kusen 

Jendela 40 

Unit 

Paku 12 kg Rp18.000  Rp216.000  

Amplas 20 Meter Rp20.000  Rp400.000  

Jumlah Biaya Bahan Penolong Rp616.000  

Sumber Data: Vendy Elis Furniture  
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Vendy Elis Furniture belum melakukan pembebankan biaya listrik ke 

dalam perhitungan harga pokok produksi. Setelah dilakukan wawancara 

dengan ibu Elis selaku bagian keuangan, besarnya biaya listrik selama proses 

produksi dalam satu bulan yaitu Rp 300.000.
7
Dengan adanya berbagai produk 

pesanan yang berbeda, maka diperlukan adanya alokasi biaya listrik untuk 

mengetahui besarnya biaya listrik yang dibebankan untuk tiap-tiap produk 

pesanan. Pemakaian listrik dalam pembuatan produk 16 pintu per hari yaitu 4 

jam dengan waktu penyelesaian 16 hari, produk lemari per hari 5 jam dengan 

waktu penyelesaian 15 hari dan produk kusen jendela per hari 3 jam dengan 

waktu penyelesaian 10 hari.
8
 Tabel Biaya Listrik dapat dilihat dibawah ini: 

Tabel 4.7 

Biaya Listrik  

Pintu 16 Unit, Lemari 1 Unit dan Kusen Jendela 40 Unit 

Metode Job Order Costing Bulan Maret 2023 

 

1. Pintu 16 unit 

Daftar Biaya 
Biaya per 

jam 

Penggunaan 

Listrik 
Total Biaya 

Biaya Listrik Rp1.775 64 jam Rp113.600 

Jumlah Biaya Listrik Rp113.600 

2. Lemari 1 

unit 

Daftar Biaya 
Biaya per 

jam 

Penggunaan 

Listrik 
Total Biaya 

Biaya Listrik Rp1.775 75 jam Rp133.125 

Jumlah Biaya Listrik Rp133.125 

3. Kusen 

Jendela 40 unit 

Daftar Biaya 
Biaya per 

jam 

Penggunaan 

Listrik 
Total Biaya 

Biaya Listrik Rp1.775 30 jam Rp53.250 

 

Jumlah Biaya Listrik 
Rp53.250 

 

                                                             
7
Elis, Bagian Keuangan Vendy Elis Furniture, wawancara pada tanggal 30 Maret 2023 

8
Susanto, KaryawanVendy Elis Furniture, wawancara pada tanggal 30 Maret 2023 
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Keterangan: 

Biaya listrik dihitung berdasarkan penggunaan listrik dalam proses 

produksi. Berikut adalah perhitungan biaya listrik Vendy Elis Furniture: 

= Rp 300.000 

169 jam  

= Rp 1.775 per jam 

1. Pintu 16 unit 

Produk pintu 16 unit dapat diselesaikan dalam 16 hari, sedangkan jam 

pengunaan listrik dalam pembuatan produk pintu per hari yaitu 4 jam. 

Maka, pembuatan pintu 16 unit dalam waktu 16 hari yaitu: 

4 jam x 16  = 64 jam 

64 jam x Rp 1.775 = Rp113.600  

Biaya listrik dalam waktu 16 hari sebesar Rp113.600, sehingga biaya 

listrik per hari-nya yakni Rp 113.600 : 16 = Rp 7.100/hari 

2. Lemari 1 unit 

Produk lemari 1 unit dapat diselesaikan dalam 15 hari, sedangkan jam 

pengunaan listrik dalam pembuatan produk lemari per hari yaitu 5 jam. 

Maka, pembuatan lemari 1 unit dalam waktu 15 hari yaitu: 

5 jam x 15 = 75 jam 

75 jam x Rp 1.775 = Rp133.125  

Biaya listrik dalam waktu 15 hari sebesar Rp133.125, sehingga biaya 

listrik per hari-nya yakni Rp 133.125 : 15 = Rp 8.875/hari 
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3. Kusen jendela 40 unit 

Produk kusen jendela unit dapat diselesaikan dalam 10 hari, sedangkan 

jam pengunaan listrik dalam pembuatan produk kusen jendela per hari 

yaitu 3 jam. Maka, pembuatan kusen jendela 40 unit dalam waktu 10 hari 

yaitu: 

3 jam x 10  = 30 jam  

30 jam x Rp 1.775 = Rp53.250 

Biaya listrik dalam waktu 10 hari sebesar Rp53.250, sehingga biaya 

listrik per hari-nya yakni Rp 53.250 : 10 = Rp 5.325. 

Pada saat melakukan produksi terdapat aset tetap yang digunakan untuk 

membantu proses produksi seperti mesin pasah, mesin profil kayu, gergaji 

mesin, kompresor, gergaji bengkok dan kendaraan. Dari berbagai aset tetap 

tersebut memiliki harga perolehan dan umur ekonomis yang berbeda. Seiring 

berjalannya waktu nilai aset tetap akan berkurang karena faktor seperti umur 

maupun penggunaannya. Untuk itu diperlukan adanya perhitungan biaya 

penyusutan asset tetap. Tabel biaya penyusutan aset tetap dapat dilihat 

sebagai berikut:
9
 

Tabel 4.8 

Biaya Penyusutan Aset Tetap 

Pintu 16 Unit, Lemari 1 Unit dan Kusen Jendela 40 Unit 

Metode Job Order Costing Bulan Maret 2023 
 

Keterangan 
Harga 

Perolehan 
Nilai Sisa 

Umur 

Ekonomis 

Penyusutan 

Per tahun Per bulan 

Mesin Pasah Rp1.000.000 Rp640.000 10 tahun Rp36.000 Rp3.000 

Mesin Profil 

kayu Rp1.000.000 Rp640.000 10 tahun Rp36.000 Rp3.000 

                                                             
9
Elis, Bagian Keuangan Vendy Elis Furniture, wawancara pada tanggal 30 Maret 2023 
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Keterangan 
Harga 

Perolehan 
Nilai Sisa 

Umur 

Ekonomis 

Penyusutan 

Per tahun Per bulan 

Gergaji Mesin Rp1.400.000 Rp1.120.000 10 tahun Rp28.000 Rp2.333 

Kompresor Rp1.400.000 Rp1.000.000 7 tahun Rp57.143 Rp4.762 

Gergaji 

Bengkok Rp4.000.000 Rp3.200.000 10 tahun Rp80.000 Rp6.667 

Kendaraan Rp180.000.000 Rp90.000.000 14 tahun Rp6.428.571 Rp535.714 

Jumlah Penyusutan Aset Tetap Rp555.476 

 

Keterangan: 

Biaya penyusutan aset tetap dalam satu bulan yaitu sebesar Rp555.476. 

biaya penyusutan aset tetap akan dibebankan ke dalam perhitungan harga 

pokok produksi karena merupakan bagian dari proses produksi. Biaya 

penyusutan aset tetap dihitung berdasarkan penggunaan aset tetap yang 

dibebankan dalam pengerjaan tiap-tiap produk pesanan. Berikut adalah 

perhitungan biaya penyusutan aset tetap: 

1. Pintu 16 unit 

Produk pintu 16 unit diselesaikan dalam waktu 64 jam. Maka, jumlah 

biaya penyusutan produk pintu 16 unit adalah: 

64 jam  x Rp 555.476 

169 jam 

= Rp 210.358 

2. Lemari 1 unit 

Produk lemari 1 unit diselesaikan dalam waktu 75 jam. Maka, jumlah 

biaya penyusutan produk lemari 1 unit adalah: 

75 jam  x Rp 555.476 

169 jam 

= Rp 246.513 
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3. Kusen jendela 40 unit 

Produk kusen jendela 40 unit diselesaikan dalam waktu 30 jam. Maka, 

jumlah biaya penyusutan produk kusen jendela unit adalah: 

30 jam  x Rp 555.476 

169 jam 

= Rp 98.605 

Adapun biaya pemeliharaan aset tetap pada bulan maret 2023 yaitu 

sebesar Rp 185.000. Pemeliharaan yang dimaksut yaitu seperti pergantian 

panbel, klaker, kul, dan lain sebagainya pada mesin yang digunakan untuk 

proses produksi, serta perawatan atau perbaikan pada kendaraan. Tabel biaya 

pemeliharaan aset tetap dapat dilihat sebagai berikut:
10

 

Tabel 4.9 

Biaya Pemeliharaan Aset Tetap 

Pintu 16 Unit, Lemari 1 Unit dan Kusen Jendela 40 Unit 

Metode Job Order Costing Bulan Maret 2023 

 

Nama Aset Tetap Jumlah 
Biaya Per 

Bulan 

Mesin Pasah 2  Unit Rp30.000 

Mesin Profil kayu 1 Unit Rp10.000 

Gergaji Mesin 1 Unit Rp10.000 

Kompresor 1 Unit Rp20.000 

Gergaji Bengkok 1 Unit Rp15.000 

Kendaraan 1 Unit Rp100.000 

Jumlah Biaya Pemeliharaan         Rp185.000 

 

 

 

                                                             
10

Elis, Bagian Keuangan Vendy Elis Furniture, wawancara pada tanggal 30 Maret 2023 
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Keterangan: 

1. Pintu 16 unit 

  38% x Rp185.000 = Rp70.300 

2. Lemari 1 unit 

  44% x Rp185.000 = Rp81.400 

3. Kusen Jendela 40 unit 

  18% x Rp185.000 = Rp33.300 

Tabel perhitungan biaya Overhead Pabrik dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.10 

Perhitungan Biaya Overhead Pabrik 

Pintu 16 Unit, Lemari 1 Unit dan Kusen Jendela 40 Unit 

Metode Job Order Costing Bulan Maret 2023 

 

Keterangan 
Total Biaya 

(Pintu 16 unit) 

Total Biaya 

(Lemari 1 unit) 

Total Biaya 

(Kusen Jendela 

40 unit) 

Biaya Bahan 

Penolong 
Rp1.825.000  Rp428.000 Rp616.000  

Biaya Listrik Rp113.600 Rp133.125 Rp53.250 

Biaya 

Penyusutan Aset 

Tetap 

Rp210.358 Rp246.513 Rp98.605 

Biaya 

Pemeiharaan 

Aset Tetap 

Rp70.300 Rp81.400 Rp33.300 

Total Biaya 

Overhead 

Pabrik 

Rp2.219.258 Rp889.038 Rp801.155 
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Perhitungan harga pokok produksi dengan metode Job Order Costing 

untuk produk pintu 16 unit, lemari 1 unit dan kusen jendela 40 unit dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.11 

Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Pintu 16 Unit, Lemari 1 Unit dan Kusen Jendela 40 Unit 

Metode Job Order Costing Bulan Maret 2023 

 

1. Pintu 16 

Unit 

Penjualan (16 Unit)   Rp12.800.000  

Harga Pokok Produksi: 

 

  

Biaya Bahan Baku Rp5.760.000    

Biaya Tenaga Kerja 

Langsung Rp2.400.000    

Biaya Overhead Pabrik Rp2.219.258 +   

Total harga pokok 

produksi 

 

Rp10.379.258 - 

Laba per 16 unit 

 

Rp2.420.742 

Laba per unit    Rp151.296 

        

2. Lemari 

1 Unit 

Penjualan (1 Unit) 

 

Rp2.500.000  

Harga Pokok Produksi: 

 

  

Biaya Bahan Baku Rp680.000    

Biaya Tenaga Kerja 

Langsung Rp800.000    

Biaya Overhead Pabrik Rp889.038 +   

Total harga pokok 

produksi 

 

Rp2.369.038 + 

Laba per unit 

 

Rp130.962 

        

3. Kusen 

Jendela 40 

Unit 

Penjualan (40 Unit)   Rp12.000.000  

Harga Pokok Produksi: 

 

  

Biaya Bahan Baku Rp3.600.000    

Biaya Tenaga Kerja 

Langsung Rp2.200.000    

Biaya Overhead Pabrik Rp801.155 +   

Total harga pokok 

produksi 

 

Rp6.601.155 - 

Laba per 40 unit   Rp5.398.845 

Laba per unit   Rp134.971 
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D. Analisis Perhitungan laba kotor terhadap keakuratan laba pada Vendy 

Elis Furniture 

 Setelah melakukan perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan 

oleh Vendy Elis Furniture dengan perhitungan harga pokok produksi dengan 

metode Job Order Costing. Maka dapat di analisa perhitungan laba kotor 

terhadap keakuratan laba pada Vendy Elis Furniture. Berikut adalah tabel 

perbedaan perhitungan laba kotor yang dilakukan oleh Vendy Elis Furniture 

dan perhitungan dengan metode Job Order Costing. 

Tabel 4.12 

Perbedaan Perhitungan Laba Kotor Bulan Maret 2023 

Pintu 16 Unit, Lemari 1 Unit dan Kusen Jendela 40 Unit 

 

Keterangan Perhitungan Laba/Rugi 

Vendy Elis Furniture Job Order Costing 

Penjualan   Rp27.300.000   Rp27.300.000 

Biaya Bahan 

Baku Rp12.909.000 

 

Rp10.040.000   

Biaya 

Tenaga Kerja 

Langsung Rp5.400.000 

 

Rp5.400.000   

Biaya 

Overhead 

Pabrik Rp0              + 

 

Rp3.909.451 +   

Total Harga 

Pokok 

Produksi   Rp18.309.000 -   Rp19.349.451 - 

Laba Kotor   Rp8.991.000   Rp7.950.549 

 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan nilai 

hasil dari perhitungan laba Kotor antara perhitungan Vendy Elis Furniture 

dengan perhitungan metode Job Order Costing. Perbedaan nilai laba kotor 

terjadi karena adanya selisih dari nilai harga pokok produksi diantara 
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keduanya. Pada perhitungan biaya bahan baku menurut Vendy Elis Furniture 

sebesar Rp12.909.000 sedangkan menurut metode Job Order Costing 

Rp10.040.000. Sehingga terdapat selisih sebesar Rp2.869.000. Adanya selisih 

tersebut dikarenakan Vendy Elis Furniture menggabungkan biaya bahan baku 

dengan biaya penolong. Seharusnya biaya penolong di sesuaikan dengan jenis 

biayanya yaitu biaya Overhead Pabrik. Pada perhitungan biaya tenaga kerja 

langsung sudah sesuai dengan teori yaitu sudah memasukan upah kerja 

karyawan yang terlibat dalam proses produksi kedalam perhitungan harga 

pokok produksi, seperti biaya untuk bagian perakitan dan bagian finising. 

Kemudian terdapat perbedaan yang signifikan pada biaya Overhead Pabrik 

yaitu adanya selisih sebesar Rp3.909.451 dimana Vendy Elis Furniture tidak 

membebankan biaya Overhead Pabrik ke dalam perhitungan harga pokok 

produksi. Sementara menurut metode Job Order Costing seluruh biaya 

Overhead Pabrik dilibatkan seperti biaya penolong, biaya listrik, biaya 

penyusutan aset tetap dan biaya pemeliharaan aset tetap.  

Peneliti melakukan perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan 

oleh Vendy Elis Furniture dengan perhitungan harga pokok produksi dengan 

metode Job Order Costing yaitu untuk melihat seberapa dekat nilai laba kotor 

yang di peroleh dari keduanya. Dalam penentuan harga pokok produksi 

dengan metode Job Order Costing semua biaya dibebankan untuk setiap 

produk pesanan yang meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

Langsung dan biaya Overhead Pabrik. Sedangkan perhitungan harga pokok 

produksi yang dilakukan Vendy Elis Furniture belum melakukan klasifikasi 
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biaya dengan tepat dan belum seluruhnya memasukan biaya secara rinci, 

seperti tidak adanya biaya Overhead Pabrik dalam Perhitungan. Hal ini 

mengakibatkan laba kotor yang di peroleh tidak akurat. Jumlah perhitungan 

laba kotor yang diperoleh oleh Vendy Elis Furniture sebesar Rp8.991.000 

sedangkan menurut Job Order Costing sebesar Rp7.950.549. Sehingga 

terdapat selisih laba sebesar Rp1.040.451. 

Bagi masyarakat awam melakukan klasifikasi biaya terkesan ribet dan 

membuang banyak waktu. Namun klasifikasi biaya memiliki fungsi yang 

penting, diantaranya yaitu untuk membuat akurasi data sebuah pembiayaan 

menjadi jelas dan tidak samar sehingga biaya-biaya yang dikeluarkan dapat 

dihitung dengan lebih terperinci. Kemudian peranan dari klasifikasi biaya, 

pembiayaan dalam usaha dapat menghindari kerancuan dan bias pada data 

pembiayaan, serta tidak adanya kemungkinan biaya berulang dalam 

perhitungan harga pokok produksi. 

Perhitungan laba yang akurat juga tidak kalah penting karena dapat 

membantu dalam keberhasilan usaha. Jika laba yang dihasilkan tidak akurat 

maka dapat menimbulkan kerugian bahkan resiko lainnya, seperti adanya 

resiko kesalahan dalam pengambilan keputusan dan dapat mempengaruhi 

pajak, dimana laba menjadi peran utama dalam penentuan besarnya nilai 

pajak. jika laba yang diperoleh tinggi maka nilai pajak yang dihasilkan juga 

akan tinggi, dengan besarnya nilai pajak akan mengurangi nilai laba yang 

diperoleh, begitupun sebaliknya. Selain itu ketidakakuratan dalam 
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perhitungan laba juga akan mempengaruhi proses Budgeting di tahun 

berikutnya dan perkiraan mengenai pertumbuhan usaha. 

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa bagi setiap 

usaha hendaknya melakukan klasifikasi biaya dan perhitungan harga pokok 

produksi dengan tepat dan menurut peneliti metode Job Order Costing 

merupakan metode yang tepat untuk di terapkan oleh Vendy Elis Furniture 

karena sesuai dengan karakteristiknya yaitu metode ini ditujukan untuk usaha 

yang memenuhi pesanan, bukan untuk memenuhi persediaan di gudangdan 

produk dihasilkan sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan oleh pemesan, 

seperti yang terjadi pada usaha Vendy Elis Furniture yaitu hanya berproduksi 

apabila terdapat pesanan. Kemudian jika di lihat dari manfaatnya, terdapat 

banyak manfaat pada metode ini diantara yaitu untuk mempertimbangkan 

penerimaan atau penolakan pesanan, memantau realisasi biaya produksi dan 

menghitung laba/rugi bruto tiap pesanan. Sehingga dengan diterapkannya 

metode Job Order Costing pada Vendy Elis Furniture diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan evaluasi dalam menentukan harga pokok produksi 

dengan tepat guna meningkatkan keakuratan laba. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara secara langsung di 

Vendy Elis Furniture terkait perhitungan harga pokok produksi, Maka dapat 

di tarik kesimpulan bahwa: 

1. Perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh Vendy Elis 

Furniture masih sederhana dan belum melakukan klasifikasi biaya dengan 

tepat yaitu hanya menghitung biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 

saja dan untuk hasil perhitungan bahan baku diperoleh dengan 

menggabungkannya dengan biaya penolong. Sementara biaya Overhead 

pabrik tidak dimasukan dalam perhitungan harga pokok produksi. Jumlah 

perhitungan harga pokok produksi yang di lakukan Vendy Elis Furniture 

yaitu Rp18.309.000. 

2. Perhitungan dengan metode Job Order Costing semua biaya yang 

berhubungan dengan proses produksi di masukan dalam perhitungan yang 

meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya Overhead pabrik. 

Adapun jumlah perhitungan harga pokok produksi dengan metode Job 

Order Costing yaitu Rp19.349.451. 

3. Hasil perhitungan laba kotor pada Vendy Elis Furniture lebih besar 

dibandingkan dengan metode Job Order Costing. Perbedaan ini terjadi 

karena Vendy Elis belum membebankan semua pengeluaran biaya-biaya 

dalam proses produksi seperti seperti biaya listrik, biaya penyusutan aset 

tetap dan biaya pemeliharaan asset tetap. sehingga hasil perhitungan laba 
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yang di peroleh tidak akurat. Jumlah perhitungan laba kotor yang 

diperoleh oleh Vendy Elis Furniture sebesar Rp8.991.000 sedangkan 

menurut Job Order Costing sebesar Rp7.950.549. Sehingga terdapat 

selisih laba sebesar Rp1.040.451. Dengan hal tersebut diharapkan 

perhitungan dengan metode Job Order Costing dapat digunakan sebagai 

bahan evaluasi dalam menentukan harga pokok produksi dengan tepat 

guna meningkatkan keakuratan laba. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di peroleh, peneliti 

memberikan saran yang dapat dipertimbangkan untuk Vendy Elis Furniture 

yaitu sebaiknya Vendy Elis Furniture melakukan klasifikasi biaya dengan 

tepat sesuai konsep akuntansi biaya dan koreksi terhadap perhitungan harga 

pokok produksi yaitu dengan memasukan biaya overhead pabrik seperti biaya 

listrik, biaya penyusutan aset tetap dan biaya pemeliharaan aset tetap agar 

hasil perhitungan harga pokok produksi lebih tepat dan nilai laba yang 

diperoleh lebih akurat, sehingga dapat membantu manajemendalam proses 

Budgeting, perkiraan mengenai pertumbuhan usaha danpengambilan 

keputusan. 
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